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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

 Laporan keuangan merupakan penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2015). Laporan 

tersebut disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada penggunanya 

sebagai pengambilan keputusan ekonomi. Namun dalam praktiknya masih banyak 

beberapa perusahaan yang masih melakukan praktik kecurangan laporan 

keuangan dikarenakan adanya berbagai faktor yang melatarbelakanginya. 

Keempat elemen fraud diamond ini masing-masing diproksikan dengan financial 

target, ineffective monitoring, change of auditor, dan change of director terhadap 

kecurangan pada laporan keuangan pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI dengan periode 2016-2021. Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa financial target berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan ineffective 

monitoring, change of auditor, dan change of director tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan pada laporan keuangan. 

5.2.  Implikasi 

 Dari hasil penelitian ini, financial target berpengaruh terhadap laporan 

pada kecurangan laporan keuangan. Financial target adalah proksi yang 

digunakan dalam mengukur kecurangan yang disebabkan oleh tekanan dengan 

menggunakan rasio return on assets (ROA). ROA mengukur laba yang dihasilkan 

perusahaan dari aset yang dimiliki perusahaan. ROA yang tinggi mengindikasikan 
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bahwa perusahaan tersebut terlihat baik dalam menghasilkan laba sehingga akan 

menyebabkan tekanan yang tinggi pula pada pihak manajemen untuk dapat 

mempertahankan atau menaikkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Hal ini membuktikan bahwa tidak semua target yang ditetapkan prinsipal kepada 

agen dapat dicapai sehingga potensi terjadinya kecurangan pada laporan keuangan 

semakin tinggi. Untuk itu pihak yang berkepentingan seperti investor diharapkan 

melakukan analisis terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan investasi. 

Selain itu diharapkan auditor dapat mendeteksi kecurangan sedini mungkin agar 

informasi yang terkandung relevan dan dapat diandalkan. 

5.3.  Keterbatasan 

 Pada penelitian ini mempunyai keterbatasan dalam pengambilan data 

dikarenakan terdapat beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tidak memiliki data yang lengkap, sehingga beberapa perusahaan harus 

dieliminasi karena tidak sesuai dengan sampel penelitian.  

5.4.  Saran 

 Fraud diamond memiliki 4 elemen dengan berbagai macam proksi. Masih 

terdapat berbagai macam proksi diluar penelitian ini yang dapat dijadikan variabel 

untuk penelitian selanjutnya. Masing-masing proksi memiliki pengukuran yang 

berbeda sehingga memungkinkan ditemukan hasil yang berbeda. Adapun saran 

untuk peneliti selanjutnya yakni pada elemen rationalization dapat diproksikan 

menggunakan pengukuran yang lain seperti opini auditor karena opini auditor 

lebih memiliki kemampuan untuk merepresentasikan apakah laporan keuangan 

sudah disajikan secara wajar dan tidak memiliki salah saji material.  
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